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health education on healthy lifestyle, diet, and the use
of Aloe vera for diabetes prevention, as well as early
detection of candidiasis using a molecular-based
approach. Methods included health counseling, product
demonstrations, and evaluation through pre- and post-
tests. The results showed a meaningful increase in
knowledge, with the average score rising from 56.88
(pre-test) to 83.12 (post-test). Participants also
engaged in training to produce functional beverages
from Aloe vera. This program contributed to increased
awareness, improved community skills, and encouraged
healthy behavior change. The outcomes included not
only improved knowledge but also tangible health
products and educational materials that can be reused
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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan pada
wanita usia produktif di Desa Langenharjo, Sukoharjo, dengan fokus pada diabetes melitus dan
kandidiasis. Kegiatan yang dilakukan meliputi edukasi kesehatan tentang gaya hidup sehat, pola
makan, serta pemanfaatan lidah buaya (Aloe vera) untuk pencegahan diabetes, serta deteksi dini
kandidiasis berbasis pendekatan molekuler. Metode yang digunakan mencakup penyuluhan
kesehatan, demonstrasi produk, dan evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan yang bermakna, dengan rata-rata nilai meningkat dari 56,88 (pre-
test) menjadi 83,12 (post-test). Peserta juga mengikuti pelatihan pembuatan minuman fungsional
dari bahan Aloe vera. Program ini berkontribusi pada peningkatan pemahaman, keterampilan
masyarakat, serta mendorong perubahan perilaku hidup sehat. Luaran kegiatan mencakup
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peningkatan pengetahuan, produk kesehatan berbasis bahan alami, dan materi edukatif yang dapat
digunakan kembali di lingkungan masyarakat. Inisiatif ini berhasil memberdayakan perempuan
untuk melakukan tindakan pencegahan kesehatan melalui pendekatan inovatif yang mudah diakses
dan berbasis komunitas.

Kata Kunci: wanita usia produktif, diabetes melitus, kandidiasis

PENDAHULUAN

Permasalahan kesehatan di kalangan wanita usia produktif menjadi isu penting dalam upaya
peningkatan kualitas hidup masyarakat, terutama di wilayah semi-perkotaan seperti Desa
Langenharjo, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Data awal yang dihimpun dari observasi
dan interaksi bersama kader kesehatan menunjukkan bahwa masyarakat di wilayah ini memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai dua isu kesehatan yang cukup prevalen, yaitu diabetes melitus
dan infeksi jamur kandidiasis. Kondisi ini dapat diperburuk dengan masih minimnya akses
terhadap edukasi kesehatan yang berbasis bukti ilmiah serta pemanfaatan sumber daya lokal dalam
pencegahan penyakit.

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan tingginya
kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi atau kerja insulin. Jika tidak ditangani dengan baik,
kondisi ini dapat menyebabkan komplikasi serius seperti penyakit jantung, gagal ginjal, neuropati,
gangguan penglihatan, bahkan amputasi ekstremitas bawah (Araszkiewicz et al., 2023; Choi et al.,
2023; Elsayed et al., 2023b). Risiko diabetes gestasional atau diabetes tipe 2 meningkat pada wanita
usia subur, terutama yang memiliki riwayat keluarga, obesitas, atau kehamilan berisiko tinggi
(Adam et al., 2023; Elsayed et al., 2023a; Hart et al., 2021; Mirabelli et al., 2023). Oleh karena itu,
edukasi mengenai gaya hidup sehat, pola makan seimbang, dan aktivitas fisik teratur menjadi
intervensi penting dalam pengabdian ini.

Sementara itu, candidiasis adalah infeksi jamur yang disebabkan oleh Candida spp.,
terutama Candida albicans, yang dapat menyerang mukosa vagina, kulit, atau saluran cerna. Pada
wanita, infeksi ini dapat menimbulkan rasa gatal, keputihan tidak normal, dan ketidaknyamanan
yang berdampak pada kualitas hidup serta kesejahteraan psikologis (Abdallah et al., 2020; Dubey
et al., 2023; Kotthoff-Burrell et al., 2019; Talapko et al., 2021; Umami et al., 2022). Candidiasis
yang bersifat berulang atau kronis juga berpotensi memengaruhi kesehatan reproduksi secara
menyeluruh (Adolfsson et al., 2017; Ahmad, 2023; Parameshwaran et al., 2022; Widiastuti et al.,
2020). Namun demikian, pemahaman masyarakat terhadap praktik pencegahan dan deteksi dini
infeksi ini masih rendah.

Berdasarkan analisis tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan
dua pendekatan utama. Pertama, edukasi kesehatan berbasis literatur ilmiah dan kasus nyata di
lapangan mengenai risiko, pencegahan, dan penanganan dini diabetes melitus serta kandidiasis.
Kedua, pendekatan inovatif berbasis kajian molekuler, khususnya pada deteksi dini infeksi jamur
dan pengenalan produk fungsional lokal dari tanaman Aloe vera. Aloe vera telah banyak diteliti
memiliki sifat antidiabetik, antimikroba, dan antiinflamasi, serta potensial digunakan dalam bentuk
minuman fungsional untuk mendukung pengendalian kadar gula darah dan mencegah pertumbuhan
Candida albicans (Banik et al., 2019; Biju, 2023).

Pemilihan komunitas wanita usia produktif sebagai subjek pengabdian didasarkan pada
peran strategis mereka dalam menjaga kesehatan keluarga, serta tingginya motivasi untuk belajar
dan berubah saat diberikan pendekatan yang tepat. Kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu
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menciptakan perubahan sosial berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan praktis, dan
kesadaran untuk menerapkan gaya hidup sehat dan tindakan pencegahan penyakit secara mandiri
dan berkelanjutan.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Langenharjo, Kecamatan
Grogol, Kabupaten Sukoharjo, dengan sasaran utama wanita usia produktif. Metode pelaksanaan
yang digunakan terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Koordinasi dan Perizinan
Tim pengabdian melakukan koordinasi awal dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat
setempat untuk mendapatkan izin dan dukungan pelaksanaan kegiatan. Proses ini juga
mencakup identifikasi kebutuhan masyarakat serta penetapan lokasi dan peserta kegiatan.
2. Edukasi Kesehatan melalui Penyuluhan Interaktif
Penyampaian materi dilakukan melalui sesi penyuluhan yang interaktif dan partisipatif,
mencakup topik-topik penting seperti pengenalan diabetes melitus, faktor risiko, gejala,
pencegahan melalui pola makan sehat dan aktivitas fisik, serta edukasi terkait infeksi
Candida albicans, gejala klinis kandidiasis, dan praktik kebersihan diri. Materi
disampaikan menggunakan media presentasi, leaflet, dan diskusi terbuka.
3. Evaluasi Pre-test dan Post-test
Untuk menilai efektivitas penyuluhan, dilakukan pre-test sebelum sesi dimulai dan post-
test setelah sesi berakhir. Instrumen berupa kuesioner pilihan ganda disusun untuk
mengukur tingkat pengetahuan peserta mengenai diabetes melitus, kandidiasis, dan manfaat
Aloe vera. Hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk mengevaluasi peningkatan
pemahaman peserta.
4. Pembuatan Produk Minuman Fungsional Berbasis Aloe vera
Peserta dilibatkan secara aktif dalam praktik pembuatan minuman dari bahan dasar Aloe
vera. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan tambahan kepada peserta
dalam mengolah tanaman herbal yang terbukti memiliki potensi antidiabetik dan
antikandidiasis, sekaligus menjadi produk alternatif yang dapat dikembangkan secara
berkelanjutan oleh masyarakat.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Langenharjo berjalan
lancar dengan partisipasi aktif dari wanita usia produktif sebagai subjek sasaran. Selama
pelaksanaan, kegiatan berlangsung secara bertahap dan melibatkan berbagai bentuk aksi program,
baik dalam bentuk edukasi maupun praktik teknis. Tahap awal dimulai dengan edukasi kesehatan
melalui penyuluhan interaktif yang membahas topik diabetes melitus dan kandidiasis. Peserta
menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi diskusi dan tanya jawab, yang mencerminkan rasa
ingin tahu dan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan pribadi, khususnya terkait
pengendalian kadar gula darah dan infeksi jamur Candida albicans. Penyuluhan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman peserta, tetapi juga menjadi media pembentukan sikap preventif
terhadap penyakit tidak menular dan infeksi menular.
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Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat
pengetahuan peserta. Rata-rata nilai pre-test sebesar 56,88 meningkat menjadi 83,12 pada post-
test. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan berhasil meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat terhadap topik yang disampaikan. Selanjutnya, peserta mengikuti
pelatihan pembuatan minuman fungsional berbahan dasar Aloe vera. Proses ini tidak hanya
memberikan keterampilan praktis, tetapi juga menumbuhkan Kketertarikan peserta untuk
memanfaatkan tanaman herbal lokal sebagai alternatif pengobatan alami dan potensi ekonomi.
Beberapa peserta menyatakan minat untuk mengembangkan produk ini secara mandiri dalam skala
rumah tangga. Melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, kegiatan ini telah memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran kolektif masyarakat Desa
Langenharjo dalam mengelola risiko penyakit dan memanfaatkan sumber daya lokal secara
produktif.

Gambr 2. Sesi Diskusi
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PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang
terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wanita usia produktif dalam menjaga
kesehatan, khususnya terkait penyakit diabetes melitus dan kandidiasis. Hasil peningkatan skor
pre-test dan post-test menguatkan peran edukasi kesehatan berbasis komunitas dalam
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat.

Secara teoritik, peningkatan pengetahuan tersebut mendukung konsep Health Belief Model
(HBM) yang menyatakan bahwa persepsi individu terhadap risiko penyakit dan manfaat dari
tindakan preventif berpengaruh terhadap perubahan perilaku kesehatan (Besharati et al., 2024;
Buana et al., 2023; Fania.N, Irawati.l, 2020; Kumalasari & Jaya, 2021). Setelah sesi penyuluhan,
peserta mulai menunjukkan pemahaman akan pentingnya menjaga pola makan, kebersihan diri,
dan pemanfaatan bahan alami seperti Aloe vera sebagai langkah preventif. Temuan ini selaras
dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan efektivitas intervensi edukatif dalam
mendorong tindakan pencegahan terhadap penyakit kronis dan infeksi jamur (Cucuk Iskandar et
al., 2024; Ratnaningrum et al., 2023; Suparjo et al., 2025; Zalukhu & Heru Widiyarti, 2025).

Praktik pembuatan minuman fungsional berbasis Aloe vera juga menjadi bentuk inovasi
sosial yang menggabungkan pengetahuan tradisional dengan pendekatan ilmiah. Aloe vera
diketahui memiliki efek hipoglikemik dan antimikroba, sebagaimana didukung oleh berbagai studi
(Dawit Kalacho, 2023; Kim et al., 2023; Mahor & Ali, 2016; Mushtaq et al., 2023; Parnomo &
Pohan, 2021; Rani & MK, 2023). Kegiatan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis kepada
peserta, tetapi juga memperkuat potensi pemanfaatan sumber daya lokal sebagai alternatif
penanganan kesehatan secara mandiri.

Proses pendampingan yang bersifat partisipatif mendorong keterlibatan aktif masyarakat
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dalam memahami dan mengatasi masalah kesehatan mereka sendiri. Dari sudut pandang
community empowerment, keterlibatan langsung dalam kegiatan praktis turut membentuk rasa
kepemilikan terhadap solusi yang ditawarkan, yang pada gilirannya mendukung keberlanjutan
dampak program. Selain itu, penyampaian materi yang komunikatif dan kontekstual juga
berkontribusi dalam membangun kesadaran kolektif akan pentingnya pencegahan penyakit melalui
perilaku sehat dan pengelolaan gaya hidup.

Dengan demikian, pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang integratif
dan berbasis kebutuhan nyata komunitas dapat menciptakan perubahan sosial berupa peningkatan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berdampak pada kualitas hidup masyarakat secara luas.

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat di Desa Langenharjo berhasil meningkatkan pengetahuan wanita
usia produktif tentang pencegahan diabetes melitus dan kandidiasis melalui edukasi dan pelatihan
pembuatan minuman fungsional berbahan Aloe vera. Peningkatan skor post-test mencerminkan
efektivitas pendekatan edukatif berbasis komunitas. Direkomendasikan agar edukasi serupa
dilakukan secara berkelanjutan serta diintegrasikan dengan pemanfaatan sumber daya lokal untuk
mendukung pemberdayaan masyarakat.
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